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Abstrak

HIV/AIDS telah menjadi pandemi yang dialami masyarakat dunia hampir lebih dari 30 tahun.
Pandemi HIV/AIDS bukan hanya masalah dalam bidang kesehatan yang dianggap sebagai virus
mematikan namun juga menjadi masalah dalam bidang sosial karena pengidap HIV/AIDS atau
ODHA mendapatkan label atau stigma negatif yang menghambat perkembangan dan upaya ODHA
untuk mencapai masa depan layaknya orang tanpa HIV/AIDS. Salah satu upaya untuk
menghilangkan stigma tersebut maka dibuatlah kampanye-kampanye anti stigma HIV/AIDS dan
salah satunya adalah Homeless World Cup yang telah diselenggarakan semenjak tahun 2003 yang
bertujuan untuk membantu kaum marjinal mendapatkan posisi yang setara dalam masyarakat
dan membantu menciptakan masa depan bagi kaum terpinggirkan.Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kampanye, Stigma dan Perubahan sosial dan hasil penelitian ini adalah
dampak HWC 2019 kepada Rumah Cemara Bandung yang merupakan organisasi sosial untuk
membantu ODHA dalam menjalankan kehidupan sekaligus juga menjadi perwakilan Republik
Indonesia dalam pergelaran HWC 2019.
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PENDAHULUAN

Setiap negara di seluruh dunia
memiliki permasalahan yang sama
sekalipun negara maju yaitu masyarakat
pengguna Narkoba dan masyarakat
pengidap HIV/AIDS. Anggapan bahwa
pengidap HIV hanya menunggu waktu
“mati” Korelasi antara virus HIV/AIDS
dengan stigma adalah  pengidap
HIV/AIDS akan mendapatkan label atau
stigma negatif dari masyarakat karena
People Living With HIV (PLHIV)
dianggap berbahaya terhadap kesehatan
dan kehidupan sosial masyarakat.

Dengan sepak bola pada abad
sekarang, sepak bola tidak lagi hanya
menjadi ajang untuk menjadi pro
kepopuleran fesi  kerja  maupun
komersial, sepakbola yang merupakan
olahraga dengan penggemar paling
banyak di seluruh dunia sudah dijadikan
media untuk kegiatan atau kampanye
sosial dengan tujuan untuk menciptakan
kesejahteraan masyarakat dunia dan
salah satunya adalah Homeless World
Cup. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran Rumah Cemara dalam
Homeless World Cup 2019 untuk
mendukung perubahan stigma terhadap
pengidap HIV/AIDS.

Pada Homeless World Cup 2019
Cardiff, Indonesia turut berpartisipasi
dengan  memberikan tim  untuk
bertanding di turnamen tersebut dengan
diwakilkan oleh Rumah Cemara. Rumah
Cemara, didirikan oleh lima mantan
pengguna NAPZA ilegal pada 2003.
Organisasi komunitas memiliki tujuan
meningkatkan kualitas para pengidap
HIV/AIDS, konsumen narkoba, serta
kaum tersingkirkan lainnya di Indonesia
melalui pendekatan dukungan sebaya.
Rumah Cemara memiliki tujuan yaitu
Indonesia tanpa stigma dan diskriminasi
dan kondisi dimana semua manusia
memiliki kesempatan yang sama untuk
maju, memperoleh layanan HIV dan
NAPZA yang bermutu, serta dilindungi
sesuai konstitusi. (Rumah Cemara)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian telah
terkumpul data primer dengan cara
memberikan pertanyaan melalui email
dari lima narasumber. Pertama, peneliti
melakukan wawancara dengan
Yudhistira Adireksa yang merupakan
kapten team dari Rumah Cemara yang
berlaga di Homeless World Cup 2019
(HWC 2019) lalu, data sekunder yang
didapatkan dari artikel dan situs resmi
terkait topik yang dilakukan peneliti.

Kedua, peneliti mewawancarai
Gina yang merupakan manajer team
Rumah Cemara di HWC 2019. Ketiga,
peneliti melakukan wawancara dengan
Albert yang merupakan dengan pelatih
team Rumah Cemara yang sekaligus
merupakan pelatih profesional.

Berikutnya peneliti melakukan
wawancara dengan Wulandari yang
merupakan publik berkisar umur 23
tahun yang memiliki saudara dengan
kondisi menghidap HIV/AIDS. Terakhir
peneliti melakukan wawancara dengan
Intan yaitu perempuan berumur 19
tahun yang memiliki pengetahuan
perihal Homeless World Cup.

Diantara kelima narasumber
yang peneliti wawancara, ketiga
diantaranya yaitu Yudhistira, Gina, dan
Albert merupakan narasumber utama
dalam mengetahui hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

Informan Yudhistira sebagai
partisipan HWC 2019 yang juga
merupakan ODHA mengatakan “Dampak
mungkin belum terlalu besar tapi dengan
orang orang yang ikut hwc ini bukan
orang yang normal dan mempunyai
kesehatan yang kurang sehat ,tapi orang
seperti kita bisa berlaga di kancah
internasional dan itu membahagiakan
setidaknya di keluarga aja dulu
masyarakat pun bisa menilai lebih kalo
dikata kita ada point plus dimata mereka
yang memandang kami sebelah mata dan
mungkin mereka malu dengan kita orang
orang hiv/aids dan para pecandu bisa
membela negara di kanca dunia.”
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Berikutnya, Gina selaku manajer

tim Rumah Cemara mengatakan
“Dampaknya sangat besar. Secara
organisasi, Rumah Cemara

berkesempatan untuk memiliki jaringan
dan berjejaring dengan komunitas-
komunitas lainnya bahkan hingga
internasional sehingga organisasi dapat
melakukan pengembangan dari sisi lain
untuk mencapai visi dan misi organisasi.
HWC membuat orang-orang terkucilkan
dan dianggap tidak layak memiliki mimpi
menjadi berani bermimpi.”

Berikutnya  jawaban  yang
dilontarkan oleh pelatih Albert ”"Sebagai
pelatih, HWC ini memberikan saya efek
yaitu saya lebih berfikiran terbuka dan
membuat saya memberikan edukasi ke
teman-teman pelatih saya perihal
bagaimana penularan HIV/AIDS dan
saya ingin membuat orang-orang di
sekitar saya mengetahui tentang
HIV/AIDS itu sendiri dan lebih terbuka
kepada orang orang yang mengidap itu.”

Dengan adanya Homeless World
Cup pun berpengaruh kepada pihak

eksternal seperti masyarakat dan
bagaimana mereka melihat kampanye ini
mempengaruhi cara berfikir dan

membantu menghilangkan stigmatisasi
bahwa ODHA tidak sama atau setara
dengan masyarakat pada umumnya dan
hal ini diperkuat dengan pernyataan dar
kedua narasumber publik.

Wulandari mengatakan
“Memang tidak terlalu berdampak
signifikan tetapi itu merupakan bentuk
positif penyaluran kegiatan pengidap
HIV/AIDS untuk dapat mengembalikan
kepercayaan diri dihadapan masyarakat,
agar masyarakat lebih dapat menerima
mereka. Sebuah stigma yang sudah
berkembang sejak lama tentunya tidak
akan dengan mudah dapat diubah atau
dihilangkan tetapi dengan mencoba dan
melakukan hal yang edukatif kita mampu
memberikan perubahan kecil untuk
seseorang.”

Jawaban dari Wulandari selaras

dan disetujui oleh Intan yang
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mengatakan “lya, karena dengan ada nya
acara Homeless World Cup, bisa menjadi
wadah untuk orang orang yang belum
punya pengetahuan tentang pengidap
HIV/AIDS dengan jelas. Masyarakat jadi
bisa lebih menerima dan membantu
mereka dengan pikiran terbuka.”

Peneliti menilai dari jawaban
dari Yudhistira sebagai ODHA yang
mengikuti HWC merasakan tujuan
digelarnya HWC setelah itu diperkuat
dengan jawaban dari Gina dan Albert
yang dapat digolongkan sebagai kaum
‘The Wise’ yaitu kaum yang tidak
mengalami stigmatisasi turut membantu
kaum stigmatisasi yang dalam penelitian
ini yaitu ODHA bahwa mereka melihat
dan merasakan perubahan stigma yang
terjadi pada kerabat dan masyarakat
sekitar mereka terhadap ODHA.

Secara keseluruhan, HWC 2019
dapat dianggap kampanye yang berhasil
dalam mencapai tujuannya namun
peneliti  mengutip jawaban  dari
Yudhistira yaitu “Dampak mungkin
belum terlalu besar” dapat diartikan
bahwa dampaknya berhasil namun tidak
“ Luas “ karena efek yang dirasakan
hanya kepada partisipan namun untuk
efek kepada masyarakat sekitar masih
belum seluruhnya merasakan
dampaknya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian untuk mengetahui peran
Homeless World Cup 2019 terhadap
pengidap HIV/AIDS di Indonesia melalui
studi keterlibatan Rumah Cemara yaitu
metode kualitatif deskriptif. Informasi
dan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini bersumber pada dua
sumber yaitu data primer dan data
sekunder. Data Primer didapatkan
melalui wawancara, sedangkan data
sekunder didapatkan dari catatan atau
bukti dokumen yang diperoleh dari
pihak resmi. Untuk teknik pemeriksaan
kepercayaan penulis menggunakan
teknik triangulasi.
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Metode penelitian kualitatif
adalah metode yang digunakan untuk
menyelidiki dalam sebuah objek alamiah,
dimana peneliti adalah merupakan
instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi,
analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih mendalamkan

pada makna daripada generalisasi.
Metodologi kualitatif merupakan
penelitian yang diperuntukkan untuk
menyelidiki, menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan
kualitas atau keunikan dari pengaruh
sosial yang sulit atau tidak bisa

dijelaskan, dinilai, ditafsirkan melalui
pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan
beberapa narasumber guna
mendapatkan informasi dan data yang
akurat yang terpercaya. Narasumber
dipilih karena penulis percaya memiliki
kemampuan dan kredibilitas untuk
menjawab pertanyaan yang mendasari
penelitian ini.

Narasumber dalam penelitian ini
adalah:

1. Gina ( Manager Team Rumah

Cemara dalam HWC 2019)

2. Yudhistira ( Captain Team
Rumah Cemara dalam HWC
2019)

3. Albert ( Coach Rumah Cemara
dalam HWC 2019)

4. Intan Natalia Sandy ( Anak
muda kisaran umur 17-21
tahun )

5. Fitri Wulandari ( memiliki

keluarga atau kerabat yang
terkena HIV/AIDS)

Penelitian ini memfokuskan
pada peran Homeless World Cup 2019
dalam mengubah terhadap pengidap
HIV/AIDS di Indonesia. Peneliti ingin
mengetahui  bagaimana  kampanye
Homeless World Cup 2019 dalam
mengubah stigma terhadap pengidap
HIV/AIDS di Indonesia dan dampak
penurunan stigma dan perubahan
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kehidupan sosial kepada para partisipan
dari Rumah Cemara Bandung setelah
mengikuti HWC 2019.

KESIMPULAN

Peneliti berkesimpulan bahwa
dengan adanya Homeless World Cup
terutama HWC 2019 memberikan efek
kepada partisipan Rumah Cemara yang
ikut serta dalam turnamen ini seperti
memberikan mereka kemampuan dalam
bersosialisasi dan bagaimana mereka
dapat berorganisasi dengan baik dan
dengan menggunakan sepakbola sebagai
medium yang digunakan memberikan
aktivitas yang dapat membantu
pertumbuhan jasmani mereka dan
menurut informasi yang didapatkan oleh
peneliti dari informan maka memang ada
perubahan self-stigma pada diri mereka
dan perubahan stigma terhadap mereka
dari masyarakat.

Sebagai kampanye, Homeless
World Cup terutama pada tahun 2019
dapat dianggap mencapai tujuan mereka
untuk merubah hidup partisipan mereka
yang merupakan masyarakat yang
dimarjinalkan menjadi memiliki
keinginan untuk memiliki kehidupan
yang lebih baik dari sebelumnya dan
merubah diri mereka menjadi individu
yang dapat bersaing dengan masyarakat
tanpa HIV/AIDS.

Masyarakat dunia terutama
masyarakat Indonesia masih minim
pengetahuan terhadap ODHA yang

akhirnya membentuk pandangan buruk
kepada ODHA tanpa mengetahui lebih
detail bagaimana penyakit ini dapat
timbul dan bagaimana penyebarannya
yang nyatanya tidak “semudah” yang
dipikirkan.

Dalam memaksimalkan untuk
melakukan perubahan sosial, maka
banyak diperlukan peran dari
Pemerintah Negara Indonesia dalam
membantu perwakilan Indonesia dari
segala sektor karena dukungan dari
pemerintah Indonesia akan membantu
memperluas penyebaran informasi
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kampanye ini dan memperluas efek yang
diharapkan membantu  masyarakat
Indonesia untuk memiliki pandangan
yang lebih baik terhadap kaum ODHA.
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